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Abstrak  
E-learning is a learning process that leverages technological 
advancements to facilitate educational activities through online 
platforms. Within this system, a variety of digital tools and features are 
provided for both students and lecturers, enabling effective 
communication, interaction, discussion, and feedback throughout the 
learning process. These tools—such as discussion forums, virtual 
classrooms, chat functions, and online assessment features—create an 
environment that supports active participation and continuous 
engagement. The availability of such comprehensive facilities not only 
simplifies the learning process but also enhances comfort, reduces 
feelings of boredom, and increases students’ overall motivation to learn. 
The findings of the study demonstrate that e-learning has a substantial 
and significant impact on students’ learning motivation. This 
conclusion is supported by the statistical results, where the significance 
value of 0.000 is below the threshold of 0.05, indicating a meaningful 
relationship. Additionally, the t-test value of 11.737 exceeds the t-table 
value of 2.02439, further confirming the significant influence of e-
learning on motivation. The R Square value of 77.3% indicates that e-
learning contributes strongly to the variance in students’ learning 
motivation, while the remaining 22.7% is shaped by other external 
factors not examined in the study. Overall, these results highlight the 
important role of e-learning in enhancing motivation and improving the 
quality of learning experiences. 
Keywords: ERP, E-learning, Learning Motivation. 

PENDAHULUAN 

Wabah Covid-19 yang terjadi saat ini telah memaksa seluruh masyarakat menjalani 
kehidupan dengan cara yang berbeda dari biasanya. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
terdapat berbagai aturan yang harus diterapkan untuk mencegah penyebaran virus tersebut 
semakin meluas. Kondisi ini menuntut masyarakat untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru, 
sementara pemerintah beserta jajarannya harus terus memperhatikan berbagai aspek, 
termasuk dunia pendidikan. Dengan demikian, proses pendidikan tetap dapat berlangsung 
dan terus berkembang meskipun dalam situasi pandemi Covid-19.  

Persiapan dalam melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan, termasuk membimbing 
peserta didik agar mampu mengembangkan keterampilannya, menjadi hal yang sangat penting 
di masa pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan karena pendidikan memiliki peran besar dalam 
meningkatkan serta mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, 
diharapkan lahir SDM yang tangguh, mandiri, dan memiliki daya saing tinggi di masa depan. 
Namun, kondisi pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang tidak dapat dilakukan secara langsung seperti 

mailto:myzauzylaafryza@gmail.com1
mailto:irwannst@uinsu.ac.id2
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


International, Journal of Islamic Business Management (IJMBS), Vol. 4 (6) 2025   
E-ISSN : 2963-2218 Hal. 558 - 568 
 

559 
 

biasanya. Oleh karena itu, diperlukan terobosan agar peserta didik tetap dapat belajar dengan 
baik.  

 Di era globalisasi yang modern, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan manusia dalam berbagai aktivitas. Kecanggihan 
teknologi ini perlu dimanfaatkan secara optimal dalam dunia pendidikan, terutama di masa 
pandemi Covid-19, di mana aktivitas sosial dibatasi. Salah satu bentuk pemanfaatan tersebut 
adalah pembelajaran daring atau e-learning, yaitu proses belajar yang menggunakan teknologi 
sebagai media utama dalam pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Soekarwati yang 
menyatakan bahwa “E-learning is a general term for learning supported by technology using 
learning tools as a connector such as telephone, audio, distance conferencing, and web-based 
training as computer-assisted learning.”  

Uraian tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran daring tersedia 
berbagai tools yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik maupun pendidik untuk 
mendukung komunikasi dan interaksi. Melalui fasilitas tersebut, mereka dapat mengajukan 
pertanyaan, memberikan tanggapan, serta berdiskusi dengan teman sekelas maupun pengajar. 
Ketersediaan fitur yang lengkap ini memberikan kenyamanan bagi seluruh pihak yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan belajar online juga membantu mengurangi rasa 
jenuh akibat tidak adanya pembelajaran tatap muka secara langsung. Dengan kemajuan 
teknologi saat ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar sepenuhnya secara daring, 
menjalin komunikasi dengan rekan sekelas, memperhatikan serta menyimak materi 
perkuliahan, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi sesuai mata pelajaran yang diikuti.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, perguruan tinggi seperti IKIP PGRI Jakarta telah 
memanfaatkan e-learning sebagai bagian dari proses pembelajaran. Sistem ini memungkinkan 
dosen dan mahasiswa untuk melakukan berbagai kegiatan secara daring, seperti diskusi, 
penyampaian materi, pemberian tugas, kuis, dan kerja kelompok. Penerapan e-learning tidak 
hanya mempermudah akses terhadap materi dan interaksi akademik, tetapi juga berperan 
penting dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Dengan adanya platform e-learning 
yang interaktif dan fleksibel, mahasiswa terdorong untuk belajar secara mandiri, aktif 
berpartisipasi, dan mengelola waktu belajar mereka secara efektif, sehingga diharapkan dapat 
memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik secara keseluruhan. Selain itu, modul 
dan sumber belajar tambahan yang tersedia secara online memperkuat proses pembelajaran 
dan interaksi antara dosen dan mahasiswa.  

Pembelajaran online yang diterapkan di lingkungan IKIP PGRI Jakarta diharapkan 
mampu mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar secara maksimal serta 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa melalui penerapan sistem e-learning. Penggunaan 
e-learning dalam kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
belajar secara mandiri, interaktif, dan fleksibel, sehingga dapat menyesuaikan gaya belajar 
masing-masing individu. Dengan adanya sistem ini, proses penyampaian materi menjadi lebih 
efektif dan mudah diakses kapan pun serta di mana pun. Menurut Novak, penggunaan e-
learning dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, 
memperluas akses terhadap sumber belajar, serta memperkuat interaksi antara pengajar dan 
peserta didik(Balaji, Al-Mahri, & Malathi, 2016),  

Terdapat lima indikator utama dalam penerapan e-learning. Pertama, Theory of 
Independence and Autonomy, yang menekankan pentingnya kemampuan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran. Pendidikan jarak jauh berpotensi 
menumbuhkan sikap mandiri dan otonom karena memberikan kebebasan bagi peserta didik 
untuk menentukan cara belajarnya sendiri sesuai dengan potensi dan kapasitas individu. 
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Kedua, Self-Regulated Learning Theory, yang menyoroti pentingnya kemampuan peserta 
didik dalam mengatur diri sendiri selama mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan ini 
mencakup kesadaran individu terhadap cara belajar yang efektif berdasarkan pemahaman 
terhadap sistem pengetahuannya sendiri. Ketiga, Theory of Industrialization of Teaching, yang 
menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh akan lebih efektif jika menerapkan prinsip 
division of labor atau pembagian tugas menjadi bagian-bagian sederhana. Melalui pendekatan 
ini, proses pembelajaran dapat dikendalikan dengan mekanisme otomatisasi dan ilustrasi yang 
membantu peserta didik memperluas wawasan. Keempat, Interaction Theory, yang 
menekankan pentingnya komunikasi dua arah tanpa batas antara peserta didik dan pendidik. 
Interaksi yang terjalin dalam pembelajaran jarak jauh meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
proses belajar. Terakhir, indikator kelima adalah Communication, yang menunjukkan bahwa 
pendidikan jarak jauh tidak mengurangi intensitas komunikasi dalam kegiatan belajar 
mengajar, karena proses komunikasi tetap dapat dilakukan secara efektif dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi.  

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar dapat dikenali melalui beberapa ciri khas 
yang mencerminkan semangat dan kesungguhan dalam proses pembelajaran. Ciri pertama 
adalah adanya hasrat atau keinginan yang kuat untuk berhasil, di mana siswa memiliki 
dorongan dari dalam dirinya untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. Selain itu, mereka 
memiliki kesadaran akan pentingnya belajar sebagai kebutuhan utama yang harus dipenuhi 
demi pengembangan diri. Dengan semangat belajar yang tinggi, peserta didik juga memiliki 
harapan dan cita-cita untuk masa depan yang lebih baik. Motivasi tersebut membuat mereka 
lebih antusias dalam mengerjakan tugas, lebih bersemangat ketika menghadapi kesulitan, 
serta menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai persoalan yang dihadapi dalam 
kegiatan belajar. Peserta didik yang termotivasi juga cenderung mencari tantangan baru dan 
mudah merasa bosan terhadap tugas-tugas yang bersifat monoton. Mereka senang 
mempertahankan pendapat, gemar memecahkan masalah, serta berusaha mencari solusi dari 
berbagai soal yang dihadapi. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi mendorong peserta didik 
untuk tekun dalam belajar, rajin mengerjakan tugas, dan meluangkan waktu khusus untuk 
mengulang serta memperdalam pelajaran yang telah dipelajari(Mawardi Effendi, Effendi, & 
Effendi, 2017). 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Media Pembelajaran E-Learning 
Media pembelajaran e-learning merupakan sarana atau platform berbasis 

teknologi digital yang dimanfaatkan untuk mendukung dan memfasilitasi proses 
belajar mengajar secara daring maupun blended learning. Keberadaan media ini 
menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi serta perubahan paradigma pembelajaran yang menekankan fleksibilitas 
waktu dan tempat. Variabel media pembelajaran e-learning tidak hanya berkaitan 
dengan ketersediaan perangkat lunak atau aplikasi pembelajaran, tetapi juga 
mencakup kualitas penggunaan teknologi yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 

Aspek utama dalam media pembelajaran e-learning meliputi fitur interaktif 
seperti forum diskusi, video pembelajaran, kuis daring, penugasan digital, serta sistem 
umpan balik yang memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara dosen dan 
mahasiswa. Selain itu, kemudahan akses menjadi faktor krusial, termasuk stabilitas 
sistem, kemudahan navigasi, serta kompatibilitas dengan berbagai perangkat seperti 
laptop dan smartphone. Media e-learning yang baik juga mendorong kemandirian 
belajar mahasiswa melalui penyediaan materi yang terstruktur dan dapat diakses 
kapan saja. Di sisi lain, kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan platform e-
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learning turut menentukan efektivitas pembelajaran, baik dalam belajar mandiri 
maupun berkolaborasi secara aktif dengan dosen dan sesama mahasiswa. 

2. Motivasi Belajar Mahasiswa 
Motivasi belajar mahasiswa merupakan dorongan internal maupun eksternal 

yang memengaruhi kesiapan, intensitas, dan keberlanjutan mahasiswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran serta mencapai tujuan akademik yang telah 
ditetapkan. Motivasi berperan sebagai faktor psikologis penting yang menentukan 
tingkat keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar 
kelas. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap 
aktif, bertanggung jawab, serta memiliki orientasi yang jelas terhadap pencapaian 
prestasi akademik. 

Motivasi belajar mahasiswa mencakup beberapa aspek utama, antara lain 
keinginan untuk berhasil, yang tercermin dari adanya target akademik dan upaya nyata 
untuk mencapainya. Selain itu, ketekunan dalam menghadapi kesulitan menjadi 
indikator penting, karena mahasiswa yang termotivasi tidak mudah menyerah ketika 
menghadapi tantangan akademik, seperti materi yang kompleks atau beban tugas yang 
tinggi. Ketertarikan terhadap materi pelajaran juga berpengaruh signifikan, karena 
minat yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk belajar secara lebih mendalam 
dan bermakna. Lebih lanjut, komitmen dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar, 
baik buku, jurnal ilmiah, maupun media pembelajaran digital, menunjukkan kesadaran 
mahasiswa akan pentingnya pengembangan diri secara berkelanjutan. Sejalan dengan 
pendapat Sjukur (2013), motivasi belajar yang kuat dapat meningkatkan partisipasi 
aktif mahasiswa dan berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi akademik 
secara keseluruhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai pengaruh pemanfaatan e-learning terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
pengalaman, persepsi, dan pandangan mahasiswa terkait penggunaan e-learning dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya menekankan pada data numerik, tetapi juga pada 
interpretasi dan pemaknaan terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan belajar mahasiswa.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa aktif yang menggunakan 
platform e-learning dalam kegiatan perkuliahan. Data dikumpulkan melalui wawancara 
semiterstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 
menggali pandangan mahasiswa mengenai motivasi belajar, kemudahan penggunaan, serta 
kendala yang dihadapi saat menggunakan e-learning. Observasi dilakukan untuk melihat 
langsung interaksi mahasiswa dengan platform e-learning, termasuk partisipasi dalam diskusi 
online, pengerjaan tugas, dan penggunaan sumber belajar digital. Dokumentasi berupa modul, 
materi kuliah, dan aktivitas daring juga dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang 
komprehensif. Proses analisis data dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengelompokkan 
data ke dalam tema-tema yang muncul dari wawancara, observasi, dan dokumen. 
Langkahlangkah analisis meliputi pengumpulan data, transkripsi wawancara, coding, 
identifikasi tema, dan interpretasi hasil untuk menemukan hubungan antara pemanfaatan e-
learning dan motivasi belajar mahasiswa. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumen untuk memastikan konsistensi dan keakuratan temuan.  
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Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pemanfaatan e-learning memengaruhi 
motivasi belajar mahasiswa, termasuk faktor-faktor yang mendorong maupun menghambat 
efektivitas pembelajaran daring. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 
pengembangan strategi pembelajaran berbasis e-learning yang lebih efektif dan mendukung 
peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Media Pembelajaran (E-Learning) Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning memberikan 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa, terutama dalam konteks perubahan 
sistem pembelajaran selama masa pandemi. Peralihan dari pembelajaran tatap muka ke 
pembelajaran berbasis daring menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 
penggunaan teknologi, platform pembelajaran digital, serta model penyampaian materi yang 
berbeda dari metode konvensional. Proses adaptasi ini bukan hanya menuntut mahasiswa 
untuk memahami cara mengoperasikan media pembelajaran, tetapi juga mengharuskan 
mereka mengelola proses belajar secara mandiri dalam lingkungan yang minim interaksi 
langsung. 

Pada tahap awal penerapan e-learning, banyak mahasiswa menghadapi hambatan 
teknis seperti kendala jaringan, keterbatasan perangkat, hingga ketidakterbiasaan dengan 
platform digital seperti Learning Management System (LMS), Google Classroom, Zoom, atau 
aplikasi pendukung lainnya. Namun, seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik dan 
kebutuhan untuk tetap mengikuti perkembangan materi, mahasiswa mulai mengembangkan 
strategi belajar yang lebih mandiri. Mereka memanfaatkan sumber belajar digital seperti 
rekaman perkuliahan, modul online, forum diskusi, video pembelajaran, serta e-book yang 
sebelumnya tidak tersedia dalam pembelajaran tatap muka. 

Penggunaan media e-learning secara intensif menjadikan mahasiswa lebih aktif dalam 
mencari informasi, mengulang materi, dan berinteraksi secara fleksibel dengan dosen maupun 
teman sekelas. Ketersediaan materi yang dapat diakses kapan saja memberikan keuntungan 
tambahan, terutama bagi mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami 
konsep tertentu. Dengan demikian, e-learning tidak hanya mendukung kesetaraan akses 
informasi, tetapi juga memperkuat kemampuan belajar mandiri yang berkontribusi pada 
peningkatan prestasi akademik. 

Temuan ini menguatkan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
media pembelajaran e-learning berpengaruh positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Sri Tomo dan Bebas Widada (2016) yang menunjukkan bahwa e-
learning dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mahasiswa, khususnya dalam 
konteks pendidikan tinggi jurusan akuntansi di Universitas Semarang. Menurut penelitian 
tersebut, penggunaan media digital memungkinkan mahasiswa untuk memperluas wawasan, 
memperoleh pemahaman mendalam, dan meningkatkan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif. 

Selain berpengaruh terhadap prestasi belajar, penelitian ini juga menemukan bahwa 
motivasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa, meskipun tidak 
signifikan secara statistik. Motivasi belajar merupakan faktor internal yang berperan penting 
dalam menentukan keberhasilan mahasiswa dalam menjalani proses pendidikan. Mahasiswa 
yang memiliki dorongan kuat untuk meraih hasil akademik optimal cenderung menunjukkan 
perilaku belajar yang lebih disiplin, aktif, dan terstruktur. Mereka berupaya menyelesaikan 
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tugas tepat waktu, berpartisipasi dalam diskusi, serta memanfaatkan fasilitas e-learning 
secara maksimal. 

Namun, tingkat motivasi yang tidak seragam antar mahasiswa menyebabkan variasi 
dalam pencapaian prestasi. Ada mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi—misalnya 
keinginan untuk menguasai ilmu, memahami materi secara mendalam, atau meningkatkan 
kompetensi diri—yang membuat mereka mampu belajar secara mandiri tanpa banyak 
bergantung pada bantuan eksternal. Sebaliknya, beberapa mahasiswa lain lebih bergantung 
pada motivasi ekstrinsik seperti dorongan lingkungan, tuntutan nilai, atau tekanan dari orang 
tua. Variasi ini memengaruhi bagaimana mahasiswa memanfaatkan e-learning dalam 
mendukung proses belajar mereka. 

Temuan mengenai motivasi sejalan dengan penelitian Ni Putu Trisna Windika Pratiwi 
(2019), yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung memiliki 
kemauan kuat untuk meningkatkan prestasi akademik. Mereka tidak hanya memanfaatkan 
media pembelajaran online secara optimal, tetapi juga aktif mencari sumber belajar tambahan 
demi memperdalam pemahaman terhadap materi kuliah. Namun demikian, meskipun 
motivasi memberikan dorongan terhadap peningkatan kualitas belajar, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh motivasi tidak selalu signifikan secara statistik, karena 
prestasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti lingkungan belajar, 
dukungan teknologi, kesiapan dosen, dan desain pembelajaran 

Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi belajar mahasiswa, meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan secara 
statistik. Motivasi merupakan salah satu faktor internal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran, karena berfungsi sebagai pendorong utama bagi mahasiswa untuk berusaha 
mencapai tujuan akademik yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan tinggi, motivasi 
menjadi landasan bagi mahasiswa untuk bertahan, berkembang, dan menyelesaikan berbagai 
tuntutan akademik yang memerlukan konsistensi, ketekunan, serta disiplin diri. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi pada umumnya menunjukkan 
kecenderungan untuk berusaha lebih keras dalam menyelesaikan tugas maupun memahami 
materi perkuliahan. Mereka cenderung mengelola waktu belajar dengan lebih baik, aktif 
berpartisipasi dalam diskusi, serta secara mandiri mencari sumber referensi tambahan untuk 
memperkuat pemahaman konsep yang diajarkan dosen. Motivasi yang kuat membuat 
mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan akademik, termasuk tugas-tugas yang menuntut 
analisis mendalam, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas dalam penyelesaian masalah. 
Dengan demikian, motivasi secara teoritis menjadi salah satu variabel yang memengaruhi 
keberhasilan akademik, meskipun dalam penelitian ini pengaruhnya tidak terbukti signifikan 
secara statistik. 

Salah satu alasan mengapa pengaruh motivasi tidak selalu signifikan adalah karena 
variasi perilaku mahasiswa dalam mencapai prestasi akademik. Mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi dapat menunjukkan perilaku belajar yang berbeda-beda. Sebagai contoh, ada 
mahasiswa yang benar-benar berupaya keras melalui proses belajar mandiri, mengerjakan 
tugas berdasarkan pemahaman sendiri, serta memanfaatkan fasilitas pembelajaran secara 
optimal. Namun, ada pula mahasiswa yang meskipun memiliki motivasi untuk memperoleh 
nilai tinggi, memilih cara yang tidak akademik, seperti menyalin tugas milik teman, meminta 
bantuan berlebihan, atau hanya mengikuti arahan tanpa memahami substansi materi. Dengan 
demikian, motivasi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan cara belajar yang efektif, sehingga 
hasil akhirnya tidak selalu tercermin dalam peningkatan prestasi. 
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Selain itu, prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar 
motivasi, seperti lingkungan belajar, kompetensi dosen, strategi pembelajaran yang 
digunakan, ketersediaan fasilitas akademik, kondisi psikologis mahasiswa, serta dukungan 
keluarga. Faktor-faktor tersebut dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara 
motivasi dan prestasi. Misalnya, mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi tetapi berada dalam 
lingkungan belajar yang penuh gangguan atau minim fasilitas mungkin tidak dapat mencapai 
prestasi optimal. Sebaliknya, mahasiswa dengan motivasi sedang tetapi memiliki dukungan 
lingkungan belajar yang kondusif, kualitas pengajaran yang baik, serta fasilitas pembelajaran 
yang lengkap dapat mencapai prestasi tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi bukan 
satu-satunya faktor penentu prestasi, sehingga pengaruhnya dapat berkurang dalam analisis 
statistik multivariabel. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap menunjukkan bahwa motivasi memberikan 
arah dan dorongan bagi mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik. Mahasiswa yang 
memiliki motivasi intrinsik—seperti keinginan untuk memahami ilmu, meningkatkan 
kemampuan diri, atau mencapai cita-cita tertentu—cenderung tampil lebih konsisten dan 
tekun dalam proses pembelajaran. Mereka juga lebih mampu mengatasi hambatan yang 
muncul selama proses belajar, baik hambatan teknis maupun emosional. Di sisi lain, motivasi 
ekstrinsik seperti dorongan untuk memperoleh nilai tinggi, penghargaan, atau pengakuan dari 
lingkungan sekitar juga berkontribusi terhadap upaya mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akademik, meskipun kualitas pencapaian bisa berbeda tergantung strategi yang digunakan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ni Putu Trisna Windika Pratiwi (2019), yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi tinggi memiliki kecenderungan lebih besar 
untuk terus mendorong diri mereka sendiri meningkatkan prestasi akademik secara 
berkelanjutan. Studi tersebut menguatkan bahwa motivasi berfungsi sebagai energi 
pendorong dalam diri mahasiswa untuk mencapai tujuan belajar yang lebih tinggi. Namun, 
sebagaimana juga terlihat dalam penelitian ini, motivasi tidak selalu menjadi faktor yang 
paling dominan jika dibandingkan dengan variabel lain yang turut memengaruhi prestasi 
belajar. 

Pengaruh Media Pembelajaran (E-learning) dan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning dan motivasi 
belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Berdasarkan uji F, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 91,388 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel—e-learning dan motivasi belajar—secara simultan 
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa. 
Nilai signifikansi yang jauh di bawah 0,05 menegaskan bahwa model penelitian memiliki 
kemampuan prediktif yang kuat, sehingga hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
tidak terjadi secara kebetulan, tetapi telah terbukti secara empiris. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Haikal Firmansah Anas Pratama dan Sandy 
Arief (2019), yang menemukan bahwa penerapan e-learning serta motivasi belajar 
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi mahasiswa, khususnya pada Fakultas 
Ekonomi jurusan Akuntansi. Dalam penelitian tersebut, penggunaan media pembelajaran e-
learning berjalan sangat baik dan mampu memfasilitasi proses pembelajaran secara efektif. 
Para mahasiswa menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi karena komunikasi akademik 
berlangsung aktif, bahkan di luar jadwal kuliah daring. Interaksi yang terjalin secara intensif 
antara dosen dan mahasiswa melalui platform e-learning membantu memperjelas materi, 
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mempercepat proses pemahaman konsep, serta mengurangi kendala yang biasanya muncul 
dalam pembelajaran tatap muka yang terbatas oleh waktu dan tempat. 

Media pembelajaran e-learning memberikan sejumlah manfaat yang secara langsung 
berkontribusi terhadap prestasi belajar mahasiswa. Pertama, e-learning memudahkan 
mahasiswa mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Fleksibilitas ini memungkinkan 
mahasiswa mengatur waktu belajar sesuai kemampuan dan kesibukan masing-masing. 
Mereka dapat mengulang materi, meninjau ulang rekaman perkuliahan, serta mengakses 
sumber belajar tambahan tanpa batasan ruang. Hal ini tentu berbeda dengan pembelajaran 
konvensional, di mana mahasiswa hanya mengandalkan catatan dan penjelasan yang 
diberikan saat tatap muka. Kedua, e-learning menyediakan berbagai fitur interaktif seperti 
forum diskusi, kuis online, video pembelajaran, hingga chat room yang mendorong mahasiswa 
untuk lebih aktif dalam proses belajar. Fitur-fitur ini bukan hanya meningkatkan pemahaman 
materi, tetapi juga memperkuat keterampilan kolaboratif dan komunikasi akademik. 

Dari sisi motivasi, penelitian ini juga menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan 
faktor internal penting yang memengaruhi prestasi mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi cenderung berkomitmen untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, aktif dalam 
diskusi, dan berusaha memahami materi secara mendalam. Motivasi memberikan dorongan 
psikologis yang kuat bagi mahasiswa untuk mencapai tujuan akademik meskipun 
menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan fasilitas, beban tugas yang banyak, 
maupun masalah pribadi. Mahasiswa dengan motivasi tinggi akan lebih gigih mencari solusi 
dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, integrasi antara e-learning dan motivasi belajar menghasilkan efek sinergis 
yang lebih signifikan terhadap prestasi akademik. E-learning menyediakan lingkungan belajar 
yang fleksibel dan kaya sumber daya, sedangkan motivasi menjadi kekuatan pendorong bagi 
mahasiswa untuk memanfaatkan lingkungan tersebut secara optimal. Ketika mahasiswa 
memiliki motivasi tinggi, mereka akan lebih proaktif mengakses materi, mengikuti diskusi, 
serta memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia dalam platform e-learning. Sebaliknya, 
mahasiswa dengan motivasi rendah meskipun memiliki akses terhadap e-learning, belum 
tentu memperoleh hasil belajar yang optimal karena kurangnya dorongan internal untuk 
belajar secara mandiri dan konsisten. 

Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran melalui e-
learning sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam melakukan manajemen diri 
(self-regulated learning). E-learning menuntut mahasiswa untuk mengatur waktu, 
menentukan prioritas, mengelola konsentrasi, serta menetapkan tujuan belajar. Mahasiswa 
yang memiliki motivasi kuat cenderung lebih mampu mengembangkan strategi belajar 
mandiri ini. Hal ini yang kemudian berdampak pada meningkatnya prestasi belajar. Secara 
keseluruhan, dari ketiga aspek yang dibahas—media pembelajaran e-learning, motivasi 
belajar, dan prestasi akademik—dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas tersebut 
berperan penting dalam membentuk kualitas hasil belajar mahasiswa. E-learning memberikan 
akses informasi yang cepat, mudah, dan fleksibel, sementara motivasi memberikan tenaga 
penggerak internal yang diperlukan untuk memproses informasi tersebut menjadi 
pengetahuan. Kombinasi keduanya menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi mahasiswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu terus mengembangkan sistem 
pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif, sekaligus menciptakan strategi pedagogis 
yang mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa secara berkelanjutan. Dengan 
pendekatan yang integratif, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan, dan mahasiswa dapat 
mencapai prestasi akademik yang optimal di era digital saat ini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan e-learning memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Elearning memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran 
kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan 
gaya belajar masing-masing individu. Selain itu, e-learning mendorong mahasiswa untuk 
belajar secara mandiri, aktif berpartisipasi dalam diskusi, menyelesaikan tugas, serta 
berinteraksi dengan dosen maupun teman sekelas secara online. Faktor-faktor ini secara 
langsung meningkatkan minat, keterlibatan, dan disiplin mahasiswa dalam belajar. Selain 
meningkatkan akses dan interaktivitas, penggunaan e-learning juga memberikan tantangan 
dan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
mengelola waktu belajar, dan memanfaatkan sumber belajar tambahan secara optimal. Hal ini 
berdampak pada peningkatan motivasi intrinsik mahasiswa, di mana mereka terdorong untuk 
belajar tidak hanya untuk memenuhi kewajiban akademik, tetapi juga untuk mengembangkan 
potensi diri secara maksimal. Dengan demikian, penerapan e-learning secara efektif tidak 
hanya membantu mahasiswa mengikuti perkuliahan selama pembelajaran daring, tetapi juga 
berkontribusi signifikan dalam membangun motivasi belajar yang lebih tinggi, yang pada 
akhirnya mendukung pencapaian prestasi akademik secara keseluruhan. 
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